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    Abstrak 

 
 

Maraknya penggunaan Learning Management System akhir-akhir ini dipicu dengan adanya 

perubahan kondisi yang terjadi di bidang pendidikan. Hal ini dipengaruhi oleh dampak pandemi 
COVID-19 serta era revolusi 5.0 yang menuntut peran pendidik dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai pranata pembelajaran. Fenomena ini didukung data BPS Kabupaten Rembang tahun 
2019 yang menunjukkan jumlah pengguna handphone dan komputer pada jenjang SMP keatas 

sebesar 89,99%. SMAN 1 Sumber memperbolehkan siswanya mengakses informasi 
menggunakan smartphone, tablet dan laptop dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) menganalisis kualitas LMS Google Classroom sebagai media pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran Geografi di Kelas XI IIS SMAN 1 Sumber Kab. Rembang, (2) 

mendeskripsikan kendala yang dihadapi siswa Kelas XI IIS SMAN 1 Sumber selama 
penggunaan LMS Google Classroom sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Geografi. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS 3 

dengan jumlah 30 siswa. Pengumpulan data meggunakan teknik observasi, angket, dokumentasi 
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan kualitas LMS Google Classroom tergolong tinggi 

dengan skor presentase 70% berdasarkan 6 indikator uji kualitas. Kendala utama yang dihadapi 
siswa selama penggunaan Google Classroom yaitu faktor keamanan. Saran bagi guru untuk 

mengembangkan tugas keterampilan tidak hanya kognitif dalam penggunaan Google Classroom. 
 

Abstract 

 
 

The recent widespread use of Learning Management Systems has been triggered by 
changes in conditions in the education sector. This is influenced by the impact of the COVID-19 

pandemic and the 5.0 revolution era which demands the role of educators in utilizing technology 
as a learning institution. This phenomenon is supported by BPS data for Rembang Regency in 

2019 which shows the number of cellphone and computer users at the junior high school level 
and above is 89.99%. SMAN 1 Sumber allows its students to access information using 
smartphones, tablets and laptops in the learning process. This study aims to (1) analyze the 
quality of the Google Classroom LMS as a blended learning medium for Geography in Class XI 
IIS SMAN 1 Sumber Kab. Rembang, (2) described the obstacles faced by Class XI IIS SMAN 1 

Sumber students during the use of LMS Google Classroom as a learning medium in Geography. 
This study used purposive sampling, the sample of this study were students of class XI IIS 3 with 

a total of 30 students. Data collection uses observation techniques, questionnaires, 

documentation and interviews. The results showed that the quality of the Google Classroom 
LMS was high with a percentage score of 70% based on 6 quality test indicators. The main 

obstacle faced by students while using Google Classroom is the safety factor. Suggestions for 
teachers to develop skills assignments not only cognitive in using Google Classroom. 
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PENDAHULUAN 

Dunia saat ini tengah memasuki tahap 

transisi atau pergantian antara revolusi industri 

4.0 menuju revolusi industri 5.0. (Sandy 

Ferdiana, 2021) Pemerintah negara Jepang pada 

tahun 2019 menggagaskan era baru yang disebut 

“Super Smart Society” atau disingkat Society 5.0 

(Dwi Nurani, 2021). Hal ini merupakan suatu 

upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

menghadapi gejolak disrupsi sebagai dampak 

revolusi industri 4.0, hal yang menimbulkan 

terjadinya ketidakpastian kompleks atau ambigu 

VUCA (Dwi Nurani, 2021). Revolusi industri 4.0 

menitikberatkan pada revolusi digital atau disebut 

“Cyber Physical”, sedangkan revolusi 5.0 lebih 

menitikberatkan pada peranan manusia sebagai 

ujung peradaban yang memanfaatkan kemajuan 

teknologi digital menjadi alat pranata kehidupan 

dalam berbagai bidang. (Sandy Ferdiana, 2021). 

Revolusi industri 4.0 menitikberatkan 

pada revolusi digital atau disebut “Cyber Physical”, 

sedangkan revolusi 5.0 lebih menitikberatkan 

pada peranan manusia sebagai ujung peradaban 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital 

menjadi alat pranata kehidupan dalam berbagai 

bidang. (Sandy Ferdiana, 2021). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, ini 

dituangkan dalam UU RI No 20 Tahun 2003 

pada Pasal 1 Ayat 1 (Pusdiklat, 2003). Pendidikan 

pada masa waktu Society 5.0 bertindak sebagai 

faktor penting yang meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (Aulia Muslim H, 2021). 

Tahun 2007, Hasibuan dalam bukunya 

menyatakan, SDM merupakan suatu kecakapan 

atau skill terpadu yang dihasilkan oleh individu 

melalui daya pikir dan fisik (Rezky et al., 2019).  

Driscol tahun 2002 mengemukakan 

“Blended Learning” atau dalam bahasa Indonesia 

berarti pembelajaran campuran sebagai 

kombinasi atau gabungan berbagai macam 

teknologi berbasis web, yang bertujuan untuk 

pendidikan (Krisnan, 2021). Hal ini didukung 

oleh pernyataan Thorne tahun 2013 yang 

menyebutkan blended learning adalah campuran 

dari multimedia dan teknologi e-learning, 

misalnya kelas virtual/maya, video stream, 

animasi teks dalam jaringan (online) yang 

digabungkan dengan kegiatan latihan di kelas 

menggunakan bentuk konvensional (PPM Som, 

2022). Sederhananya pembelajaran campuran 

merupakan kombinasi antara pembelajaran 

daring (online) dengan tatap muka (face to face).  

Learning Management System atau 

disingkat LMS merupakan salah satu faktor 

penting yang berpengaruh pada efisiensi atau 

kinerja metode e-learning. Tahun 2009, Ellis 

mendefinisikan jika sebuah software (perangkat 

lunak) melakukan berbagai fungsi seperti aktivitas 

KBM (kegiatan belajar mengajar), dokumentasi, 

keperluan administratif, laporan dan aktivitas 

online lainnya. Singkatnya LMS adalah suatu 

rangkaian system yang diciptakan untuk 

mengelola dan mendistribusikan materi 

pembelajaran (Raharja dkk., 2011). Salah satu 

platform perangkat lunak learning management 

system yang digunakan dalam bidang pendidikan 

adalah Google Classroom.  

Google Classroom merupakan layanan 

digital berbasis internet yang diluncurkan oleh 

Perusahaan Google berbentuk sistem e-learning 

(Hakim, 2016). Kemudian pada tahun 2019, 

Corbyn menjelaskan Google Classroom merupakan 

wadah atau platform untuk pembelajaran 
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campuran yang dikelola dan dikembangkan 

Google untuk berbagai sekolah dengan tujuan 

menyederhanakan proses pembuatan, 

pendistribusian dan pemberian tugas tanpa 

kertas. Iskandar tahun 2020 mendefinisikan, 

Google Classroom sebagai suatu bagian dalam 

pembelajaran yang bisa diperuntukkan bagi 

lingkup pendidikan dengan tujuan memudahkan 

mencari solusi atas kesukaran yang dialami 

dalam membuat penugasan paperless (tanpa 

pemakaian kertas). 

Data BPS Kabupaten Rembang 

menunjukkan jumlah yang menggunakan telepon 

seluler (HP) atau Nirkabel, Komputer (PC, 

Desktop, Laptop, Notebook atau Tablet) menurut 

Pendidikan Tertinggi (persen), jumlah pengguna 

pada tahun 2019 dari SD ke bawah 48,11%, SMP 

ke atas 89,99% dan Kabupaten Rembang 65,04%. 

SMAN 1 Sumber merupakan salah satu sekolah 

yang memperbolehkan peserta didiknya untuk 

mengakses informasi dengan menggunakan 

smartphone, tablet dan laptop mereka dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

observasi awal penelitian dengan guru Geografi 

SMAN 1 Sumber, yaitu Ibu Dona Heri Satyani, 

S.Pd., dunia pendidikan mengalami perubahan 

besar dalam prosesnya dan diperkuat dengan 

adanya pandemi COVID-19. Guru dituntut 

untuk menguasai berbagai jenis learning 

management system untuk menunjang aktivitas 

pembelajaran. Beliau menjelaskan selama 

mengajar pernah menggunakan aplikasi 

penunjang seperti schoology, microsoft sway dan 

google classroom. Namun, selama masa transisi 

pandemi yaitu hybrid learning, penggunaan google 

classroom dinilai paling efektif dibandingkan 

dengan media lainnya. Google classroom sangat 

membantu proses pembelajaran dan menarik bagi 

siswa. Aplikasi ini dapat menunjang 

pembelajaran secara tatap muka dengan model 

pembelajaran blended learning. Pembelajaran 

menggunakan Google Classroom ini dilakukan 

dengan cara memberikan tugas kepada siswa, 

kemudian akan dibahas secara langsung saat 

pertemuan tatap muka. Tugas dapat diberikan 

secara individu maupun kelompok. 

Penggunaan Google Classroom sebagai 

media pembelajaran blended learning selain 

memberikan banyak kemudahan, juga terdapat 

kendala seperti harus tersedianya akses internet, 

koneksi internet, kemampuan pengguna dalam 

mengakses fitur (SDM), dll. Sehingga guru selalu 

melakukan pembaharuan seiring dengan 

berkembangnya waktu. Hal ini menarik minat 

peneliti untuk menggali lebih dalam terkait 

kualitas media berbasis digital ini selama 

pembelajaran blended learning. Selain itu, peneliti 

juga berusaha untuk menganalisis apakah Google 

Classroom masih relevan untuk digunakan sampai 

saat ini mengingat banyaknya platform learning 

management system yang tersedia.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian di salah 

satu sekolah yang memanfaatkan learning 

management system google classroom sebagai media 

pembelajaran yaitu SMAN 1 Sumber.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Menganalisis kualitas LMS Google Classroom 

sebagai media pembelajaran blended learning pada 

mata pelajaran Geografi di Kelas XI IIS SMAN 1 

Sumber Kab. Rembang. (2) Mendeskripsikan 

kendala yang dihadapi Siswa Kelas XI IIS SMAN 

1 Sumber selama penggunaan LMS Google 

Classroom sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran Geografi. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS SMAN 1 

Sumber yang berjumlah 4 kelas dengan rincian 

pada tabel berikut ini. 

Tabel Jumlah Siswa SMAN 1 Sumber 

Kelas Pa Pi Jumlah 

XI IIS 1 14 19 33 

XI IIS 2 12 18 30 

XI IIS 3 11 19 30 

XI IIS 4 10 22 32 

Total 47 79 125 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Suharsimi Arikunto tahun 2010 (hal 112) 

dalam (Kurnia, 2012), menjelaskan jika subjek 

terdiri kurang dari 100 orang maka baiknya 

digunakan seluruhnya. Namun apabila subjek 

bernilai besar yaitu lebih dari 100 orang, maka 

bisa digunakan 10 sampai 15% atau 20 sampai 

25%, maupun lebih. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah 24% dari populasi, yaitu 30 

siswa dari kelas XI IIS 3 di SMAN 1 Sumber.  

Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan puspossive sampling. Purpossive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Sampel 

yang terpilih adalah kelas XI IIS 3 dengan 

pertimbangan sebagai berikut:  

a. Siswa di kelas tersebut lebih aktif dan 

responsif dalam pemakaian learning 

management system terutama penggunaan 

google classroom,  

b. Hasil belajar pada mata pelajaran geografi 

tertinggi di jurusan IIS. 

Hadari Nawawi dan H,.M Martini (1992: 

45) dalam (Firmansyah, 2013), menjelaskan 

variabel tunggal merupakan sebuah variabel yang 

hanya mengungkapkan untuk dideskripsikan atau 

digambarkan unsur ataupun faktor-faktor yang 

terkandung dalam setiap gejala termasuk variabel 

tersebut.  

Penelitian ini menggunakan variabel 

tunggal yang memiliki poin utama yaitu “Analisis 

Kualitas Learning Management System Google 

Classroom Sebagai Media Blended Learning Pada 

Mata Pelajaran Geografi Di Kelas XI IIS SMAN 

1 Sumber Kab. Rembang”. Hal ini di ukur dengan 

berbagai indikator yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, angket, 

dokumentasi dan wawancara. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif presentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMAN 1 Sumber terletak di Jalan Raya 

Rembang-Sumber Km. 02 Desa Sekarsari, 

Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang. 

SMAN 1 Sumber secara garis astronomis terletak 

pada 6 46’ 48.727” LS - 6 46’ 50.189” dan 

11115’ 23.648” BT - 11115’28.422” BT. SMAN 

1 Sumber memiliki luas tanah 17.170 m� dengan 

berbagai sarana dan prasarana yang lengkap 

sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar. 

Sarana dan prasarana meliputi ruang BK, 4 

kamar mandi, kantin, koperasi, 5 laboratorium, 

lapangan, lapangan basket, mushola, pendopo, 

ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 

kesenian, ruang OSIS, ruang perpustakaan, ruang 

TU, ruang UKS, sanggar, 4 WC serta 20 ruang 

kelas.  

Angket yang digunakan untuk mengetahui 

kualitas LMS Google Classroom mengacu pada 

beberapa indikator yaitu functionality, reliability, 

usability, efficiency, maintainability, serta portability 

(ISO 9126). 
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1. Analisis Kualitas LMS Google Classroom  

Data hasil pengamatan mengenai  kualitas 

LMS Google Classroom sebagai media 

pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 

Geografi di kelas XI IIS SMAN 1 Sumber, dapat 

dilihat berdasarkan kategori tingkat kualitasnya. 

Terdapat 4 kategori hasil penelitian yaitu rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil pengambilan data kualitas LMS Google 

Classroom sebagai media pembelajaran diperoleh 

data seperti pada tabel berikut. 

Tabel Distribusi Frekuensi Kualitas LMS Google 

Classroom  

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah 30 - 60 0 0% 

Sedang 61 - 91 1 3,3% 

Tinggi 92 - 

122 

21 70% 

Sangat 

Tinggi 

123 - 

150 

8 26,7% 

TOTAL  30 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022 

Gambar Diagram Pie Kategori Kualitas LMS 

Google Classroom 

 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022 

Diagram pie menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 

Sumber menilai kualitas LMS Google Classroom 

sebagai media pembelajaran blended learning 

Geografi “tinggi” dengan presentase sebesar 70% 

dari seluruh responden. Kemudian disusul 

kategori “sangat tinggi” dengan skor 27% dan 

kategori “sedang” sebesar 3%. Hal ini dapat 

dilihat melalui penjabaran dari deskripsi indikator 

kualitas LMS Google Classroom sebagai berikut. 

a. Functionality 

Indikator kualitas yang pertama adalah 

fungsionalitas (functionality) yang berkaitan 

dengan fungsi atau pekerjaan suatu perangkat 

lunak (software). Perangkat lunak yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah learning management 

system google classroom. 

Data penelitian menunjukkan jika sebagian 

besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Sumber 

menilai kualitas LMS Google Classroom sebagai 

media pembelajaran blended learning Geografi 

indikator fungsionalitas “tinggi” dengan 

presentase 70%, disusul kategori “sangat tinggi” 

presentase sebesar 30%. Sedangkan kategori 

“rendah” dan “sedang” memiliki presentase 0%.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa fitur notifikasi sangat membantu dalam 

pembelajaran maupun pemberian tugas. 

Notifikasi yang berisi tenggat waktu (deadline) 

pada tugas memudahkan siswa dalam 

memanajemen waktu belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa menilai kualitas LMS 

Google Classroom berdasarkan indikator 

functionality secara baik dilihat dari hasil 

perolehan presentase yang tersebut. 

b. Reliability 

Indikator kualitas yang kedua adalah 

kemampuan software (perangkat lunak) untuk 

mempertahankan level performanya dalam 

berbagai kondisi. Perangkat lunak dalam hal ini 

adalah penggunaan learning management system 

Google Classroom sebagai media pembelajaran 

blended learning mata pelajaran Geografi. 

0%

3%

70%

27%

KATEGORI KUALITAS LMS 

GOOGLE CLASSROOM

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi
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Data penelitian menunjukkan jika 50% 

siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Sumber menilai 

kualitas LMS Google Classroom sebagai media 

pembelajaran blended learning Geografi indikator 

kehandalan (reliability) pada kriteria “sangat 

tinggi”, sedangkan sebanyak 50% siswa lainnya 

menilai pada kategori “tinggi”. Hasil 

menunjukkan pada kriteria “rendah” dan 

“sedang” memiliki presentase 0%.  

Sedangkan hasil jawaban butir pertanyaan 

menunjukkan bahwa responden menyetujui 

adanya pemberitahuan Google Classroom terhadap 

error yang terjadi sehingga bermanfaat bagi 

pengguna (user). Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa menilai kualitas LMS Google Classroom 

berdasarkan indikator reliability secara baik dilihat 

dari hasil perolehan data presentase. 

c. Usability 

Indikator kualitas yang ketiga adalah 

kebergunaan (usability) yang berkaitan dengan 

kemampuan Google Classroom untuk dipahami, 

dipelajari, digunakan, dan menarik bagi 

pengguna, ketika digunakan dalam kondisi 

tertentu. 

Data penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Sumber 

menilai kualitas LMS Google Classroom sebagai 

media pembelajaran blended learning Geografi 

indikator kebergunaan “tinggi” dengan 

presentase 50%, disusul kategori “sangat tinggi” 

presentase sebesar 36,7% atau dibulatkan menjadi 

37%. Sedangkan pada kategori “sedang” 

mendapatkan skor 13,33% dan kategori “rendah” 

memiliki presentase 0%.  

Dilihat dari data tersebut maka diketahui 

bahwa masih ada kendala atau hambatan pada 

nilai 13,33% kategori sedang. Hasil penelitian 

memperlihatkan sebagian besar kendala yang 

dihadapi siswa indikator kebergunaan adalah 

memori handphone yang dimiliki hanya sebanyak 

2 GB, yang menghambat kinerja Google Classroom 

selama pembelajaran.  

d. Efficiency 

Indikator kualitas yang keempat adalah 

kemampuan Google Classroom untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

maksimal pada keadaan tertentu. Keadadaan 

tertentu ini dapat diartikan sebagai kecepatan 

mengakses, lag (hambatan), kemampuan media 

alternatif dan lain sebagainya. 

Data penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 

Sumber menilai kualitas LMS Google Classroom 

sebagai media pembelajaran blended learning 

Geografi indikator efisiensi “tinggi” dengan 

presentase 60%, disusul kategori “sangat tinggi” 

presentase sebesar 26,7%. Sedangkan pada 

kategori “sedang” mendapatka skor 13,33% dan 

kategori “rendah” memiliki presentase 0%.   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa guru Geografi yang menjadi narasumber, 

menjelaskan telah menggunakan aplikasi sway 

dan schoology sebagai media pembelajaran 

sehingga siswa memiliki perbandingan dalam 

belajar. Sehingga selama periode waktu tersebut 

siswa dapat belajar dan menilai berbagai fitur, 

dimana hasilnya penggunaan google classroom 

sebagai media pembelajaran blended learning 

menunjukkan hasil positif pada aspek keaktifan, 

minat dan keterlibatan dalam diskusi. 

e. Maintainability 

Indikator kualitas yang kelima adalah 

keterpeliharaan (maintainability) yang berkaitan 

dengan kemampuan Google Classroom untuk 

diperbaiki atau dimodifikasi jika terdapat koreksi 

terhadap perubahan spesifikasi tertentu. 
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Data penelitian menunjukkan bahwa sebagain 

besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Sumber 

menilai kualitas LMS Google Classroom sebagai 

media pembelajaran blended learning Geografi 

indikator keterpeliharaan “tinggi” dengan 

presentase 70%, disusul kategori “sangat tinggi” 

presentase sebesar 20%. Sedangkan pada kategori 

“sedang” mendapatkan skor 10% dan kategori 

“rendah” memiliki presentase 0%.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa jarangnya pembaharuan yang terjadi pada 

Google Classroom selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu siswa menilai 

pemberitahuan (notifikasi) yang diberikan Google 

Classroom terhadap kesalahan yang terjadi sudah 

baik, sehingga tidak menimbulkan hambatan 

yang signifikan terhadap aktivitas pembelajaran. 

f. Portability 

Indikator yang keenam adalah kemampuan 

Google Classroom beradaptasi dari lingkungan satu 

ke lingkungan lain dalam upaya mengaksesnya. 

Data penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Sumber 

menilai kualitas LMS Google Classroom sebagai 

media pembelajaran blended learning Geografi 

indikator akses pada kategori “sangat tinggi” dan 

“tinggi” dengan presentase masing-masing 

46,66%. Kemudian diikuti kategori “sedang” 

yang mendapatkan skor 6,66% dan “rendah” 

yang memiliki presentase 0%. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa salah satu keunggulan google classroom 

yaitu bisa dibuka dimanapun dan kapanpun. 

Karena kebanyakan siswa memiliki kebiasaan 

sering memegang atau mengoperasikan 

handphone dimana saja. Hal ini ditunjang dengan 

adanya fitur notifikasi pada gawai sehingga 

pemberitahuan tugas ataupun materi pada google 

classroom cepat tersampaikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa menilai kualitas LMS 

Google Classroom berdasarkan indikator 

portabilitas secara baik ditinjau dari perolehan 

presentase data tersebut. 

Menurut penjabaran atau deskripsi data 

penelitian menurut kriteria kualitas masing-

masing indikator, dapat dilihat secara 

menyeluruh menggunakan diagram kolom 

sebagai berikut. 

Gambar Diagram Column Kategori Kualitas 

LMS Google Classroom 

 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022 

2. Kendala yang dihadapi siswa selama 

Penggunaan LMS Google Classroom  

Menurut KBBI Kendala merupakan suatu 

halangan, rintangan, faktor atau keadaan yang 

membatasi, menghalangi, atau mencegah 

pencapaian sasaran. Sedangkan kendala dalam 

pembelajaran yaitu beberapa hambatan yang 

menghambat jalannya pembelajaran yang dilihat 

dari faktor manusiawi seperti guru dan peserta 

didik, faktor institusional seperti ruang kelas dan 

instruksional seperti kurangnya alat peraga 

(Oemar Hamalik, 2002:16). 

Berdasarkan hasil uji kualitas LMS Google 

Classroom, diketahui sebanyak 17,5% siswa 

menilai kualitas LMS Google Classroom kurang. 

Hal ini dikarenakan beberapa faktor penghambat, 

yaitu keamanan akun untuk mengantisipasi hack 

(akses tidak sah), memori (RAM handphone), 

0
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koneksi internet (sinyal) dan lag (hambatan). 

Selain itu penggunaan data seluler yang boros 

kuota saat mengunduh materi berupa video 

pembelajaran juga menjadi kendala. 

Pengambilan data mengenai kendala yang 

dihadapi siswa kelas XI IIS SMAN 1 Sumber 

selama penggunaan LMS Google Classroom sebagai 

media pembelajaran pada mata pelajaran 

Geografi diperoleh berdasarkan data jawaban 

kuesioner dan diperkuat dengan hasil 

wawancara. 

Gambar Diagram Pie Kendala selama 

Penggunaan Google Classroom 

 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022 

Kendala yang paling sering dihadapi 

adalah keamanan dengan presentase sebesar 36% 

dari keempat faktor. Kemudian disusul dengan 

presentase faktor memori hp sebesar 29%, sinyal 

hp sebesar 19% dan lag/hambatan sebesar 16% 

dari seluruh faktor. 

Faktor keamanan terjadi saat siswa sedang 

mengerjakan quiz dalam bentuk google form yang 

terintegrasi dengan google classroom, siswa bisa saja 

mencontek atau membuka search engine untuk 

mencari jawaban yang benar. Selain itu, salah 

satu siswa mengatakan bahwa dirinya pernah 

berbagi akun atau saling log in akun saat 

mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa 

keamanan  google classroom kurang sehingga 

mempengaruhi kinerja siswa. 

Faktor memori hp terjadi pada beberapa 

siswa mengeluhkan memori/RAM handphone 

yang hanya 2 GB (gigabytes). Hal ini menjadi 

kendala bagi siswa yang harus pintar-pintar 

membagi penyimpanan data agar bisa membuka 

materi pada google classroom. Materi berupa video 

yang terintegrasi pada google classroom sangat 

memberatkan bagi ruang penyimpanan. 

Faktor sinyal berarti harus adanya sinyal 

yang stabil saat menggunakan google classroom. 

Hal ini menyulitkan siswa yang rumahnya agak 

terpencil dengan operator tertentu. Terdapat 

siswa yang menggunakan atau meminjam 

handphone orang tua untuk mengakses google 

classroom saat dirumah. Ada juga siswa yang 

harus datang ke balai desa untuk mencari sinyal 

atau menumpang ke WiFi tetangga. 

Faktor lag atau hambatan ini berkaitan 

dengan stabil atau tidaknya koneksi internet. 

Penggunaan data internet yang besar pada google 

classroom mempengaruhi kecepatan akses pada 

saat pengolahan data seperti log in, upload atau 

download saat proses pembelajaran. Selain ini 

memori handphone yang kecil juga mempengaruhi 

kecepatan akses. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas learning management system google 

classroom sebagai media pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran Geografi di kelas 

XI IIS SMAN 1 Sumber Kab. Rembang 

tergolong kategori tinggi. Hasil statistik 

menunjukkan nilai presentase sebesar 70% 

(tinggi), 27% (sangat tinggi), dan 3% (sedang) 

36%

16%

19%

29%

KENDALA YANG DIHADAPI SISWA 

SELAMA PENGGUNAAN LMS 

GOOGLE CLASSROOM

Keamanan

Memori HP

Sinyal

Lag
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dari seluruh responden. Berdasarkan hasil 

analisis diketahui bahwa siswa mengalami 

kemudahan saat mengoperasikan fitur yang 

disediakan. Siswa dapat melakukan berbagai 

kegiatan pembelajaran seperti mengunduh 

materi, mengecek tugas dan nilai, notifikasi 

jadwal, diskusi kelas, serta fungsi integrasi 

dengan perangkat lain misalnya melihat 

materi video YouTube.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang 

dihadapi siswa kelas XI IIS SMAN 1 Sumber 

selama penggunaan LMS Google Classroom 

menunjukkan hasil statistik presentase 

tertinggi pada faktor keamanan presentase 

36%, memori/RAM 29%, sinyal handphone 

19% dan lag (hambatan) 16%. Berdasarkan 

hasil analisis empat faktor tersebut sangat 

besar nilainya dibandingkan dengan faktor 

lainnya. Hal ini didukung dengan kondisi 

lingkungan sosial siswa yang tinggal di 

pedesaan, menyebabkan kendala seperti 

kecepatan akses jaringan berpengaruh 

terhadap penggunaan learning management 

system.  
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